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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Rasio Kesehatan  Bank, 

Stuktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap 

Profitabilitas. Analisis ini menggunakan variabel independen yaitu CAR, KAP, 

NPF, BOPO, FDR, IRR, DER, Ukuran Perusahaan, dan Pembiayaan Bagi Hasil, 

sedangkan variabel independenya adalah ROA. 

Sampel penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel diambil dengan metode purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data yang dibutuhkan 

melalui laporan keuangan publikasi pada website OJK. Metode statistik yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan Softwere SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, KAP,NPF, dan IRR 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan Variabel BOPO, DER, 

FDR, Ukuran Perusahaan,Pembiayaan Bagi Hasil secara parsial berpengaruh 

terhadap ROA. Secara simultan Variabel CAR, KAP, NPF, BOPO, FDR, IRR, 

DER, Ukuran Perusahaan, dan Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh terhadap ROA. 

 

Kata Kunci : CAR,KAP, NPF, BOPO, FDR, IRR, DER, Ukuran Perusahaan, 

Pembiayaan Bagi Hasil, dan ROA 

mailto:puspitaningrumdesi@gmail.com


 
 
  

Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 28 Oktober 2020 
ISSN. 2720-9687 

 

292 
 

 

ABSTRACT 

This Study aims to examine the effect of bank health ratio, capital structure, 

company size and profit sharing financing on profitability. This analysis uses 

independent variabels namely CAR, KAP, NPF, BOPO, FDR, IRR, DER, Company 

Size and profit sharing financing, whereas independent variabels are in ROA.  

The sample of this study is 11 Islamic Commercial banks registered with the 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Samples were taken by purposive sampling 

method. Data collection is done by finding the data needed through the 

publication’s financial statements on the OJK website. The statistical method used 

is multiple linear regresion analysis with SPSS25 software. 

The results showed that the CAR, KAP, NPF, and IRR variables partially 

had no effect on ROA, while the BOPO,DER,FDR, Company Size, Profit Sharing 

Financing partially affected ROA. Simultanneously variables CAR, KAP, NPF, 

BOPO, FDR, IRR, Company Size, Profit Sharing Financing have an effect on ROA. 

 

Keywords : CAR,KAP, NPF, BOPO, FDR, IRR, DER, Company Size, Profit 

Sharing Financing, and ROA 

 

Pendahuluan 

Perbankan syariah sampai saat 

ini masih jauh dari yang diharapkan 

besarnya jumlah penduduk muslim 

yang tersebar di Indonesia tidak 

menjamin cepatnya perkembangan 

perbankan syariah. Salah satu hal 

yang paling penting untuk menjaga 

kelangsungan dari suatu usaha adalah 

adanya peningkatan operasional dari 

periode sebelumnya yang dapat 

dilihat dari kinerja keuangannya. 

Kinerja keuangan dapat 

dilihat dari profitabilitasnya. 

Profitabilitas merupakan indikator 

yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank (Suryani, 2011). 

Dalam penelitian ini profitabilitas 

akan diproksikan dengan Return On 

Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja 

bank, karena ROA digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA 

bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi 
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bank tersebut dari segi penggunaan 

aset (Dendawijaya, 2009:118).  

Berdasarkan data statistik 

perbankan Indonesia OJK tahun 2014 

hingga 2018 ROA bank umum 

syariah mengalami peningkatan dari 

tahun 2014 sebesar 0,41% menjadi 

sebesar 0,86% ditahun 2018. 

Meskipun mengalami peningkatan 

namun ROA bank umum syariah 

(BUS) lebih rendah dari pada ROA 

bank umum konvensional (BUK). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan bank syariah dalam 

memperoleh laba dari penggunaan 

asetnya masih jauh tertinggal dari 

bank konvensional. Berdasarkan 

fenomena diatas, profitabilitas bank 

syariah yang diproksikan dengan 

ROA menarik untuk diteliti. 

Profitabilitas yang baik 

mencerminkan tingkat kesehatan dari 

bank itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas bank 

diantaranya ialah rasio kesehatan 

bank, stuktur modal, ukuran 

perusahaan,dan pembiayaan bagi 

hasil. 

Tingkat kesehatan bank adalah 

penilaian atas suatu kondisi laporan 

keuangan pada periode dan saat 

tertentu sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

(Riyadi, 2006:169). Standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia diatur 

dalam Ketentuan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 09/1/PBI/2007 

tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum berdasarkan 

prinsip syariah. Tata cara penilaian 

terhadap tingkat kesehatan bank pada 

tahun 1991 yaitu dengan 

menggunakan metode CAMEL 

(Capital, Asset,  Management, 

Earning, Liquidity) yang kemudian 

mengalami perubahan pada tahun 

2004 menjadi CAMELS (Capital, 

Asset, Management, Earning, 

Liquidity, Sensitivity to Market Risk). 

Penilaian tingkat kesehatan bank 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode CAMELS. Metode CAMELS 

terdiri dari enam kriteria antara lain 

modal yang diwakili oleh CAR, 

aktiva yang diwakili oleh KAP, 

manajemen yang diwakili oleh NPF, 

pendapatan yang diwakili oleh BOPO 
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dan likuiditas yang diwakili oleh FDR 

dan Sensitivitas yang diwakili oleh 

IRR. 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat 

dari kerugian-kerugian yang 

disebabkan oleh aktiva yang 

menghasilkan resiko. Semakin besar 

rasio CAR menunjukkan semakin 

baik kinerja keuangan bank. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Fakhruddin dan Purwanti (2015),  

Bachri, dkk (2013), Komara (2017) 

bahwa CAR tidak berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Sementara Suwarno dan Muthohar 

(2018) meneliti bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Aktiva produktif adalah 

penanaman dana bank dalam bentuk 

rupiah ataupun valuta asing, kredit 

yang diberikan, surat berharga yang 

diterbitkan dan penempatan pada 

bank lain. Menurut Dietrich, et.al 

(2009) semakin tinggi rasio Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) 

menunjukkan semakin baik Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) bank syariah, 

maka kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi kesulitan keuangan semakin 

kecil. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Akbar  (2013), Fakhruddin dan 

Purwanti (2015) bahwa KAP 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 

NPF (Non Performing 

Financing) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

ketidakmampuan nasabah untuk 

mengembalikan pinjaman yang 

diberikan pihak bank dalam jangka 

waktu yang telah disepakati. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan bahwa 

bank tersebut tidak profesional dalam 

penggelolaan pembiayaan 

perusahaannya (Riyadi, 2006). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Fakhruddin dan Purwanti (2015), 

Suwarno dan Muthohar (2018) 

menunjukkan NPF berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset 

(ROA). Berbeda dengan hasil 

penelitiaan yang dilakukan oleh 

Bachri, dkk (2013) yang 

menunjukkan NPF berpengaruh 
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negatif terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) merupakan rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pinjaman yang diperoleh dari  

pihak ketiga. Dengan kata lain, 

seberapa jauh pemberian pembiayaan 

kepada nasabah kredit dapat 

mengimbangi kewajiban bank untuk 

segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali 

uangnya yang telah dipakai oleh bank 

untuk memberikan pembiayaan 

(Dendawijaya, 2009:116). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Bachri, dkk (2013) menyatakan 

bahwa FDR berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset  (ROA). 

Penelitian tersebut berbanding 

terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan Fakhruddin dan Purwanti 

(2015), Suwarno dan Muthohar 

(2018) bahwa FDR berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset 

(ROA). 

BOPO merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi 

dan efektifitas operasional dengan 

membandingkan biaya operasional 

dengan pendapatan operasional. Jika 

rasio ini rendah maka kinerja bank 

yang bersangkutan menunjukkan 

tingkat efisiensi yang tinggi (Riyadi, 

2006). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Bachri, dkk (2013), Fakhruddin dan 

Purwanti (2015), Komara (2017), 

Suwarno dan Muthohar (2018) bahwa 

BOPO atau OER berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Sensitivitas adalah penilaian 

terhadap kemampuan modal untuk 

mengcover akibat yang ditimbulkan 

oleh perubahan risiko pasar dan 

kecukupan manajemen risiko pasar 

(Rivai, 2007: 725). Rasio sensitivitas 

dapat diukur menggunakan Interest 

Risk Ratio (IRR). IRR itu sendiri 

adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengoperasikan dana hutang 

yang diterima dari nasabah. IRR 

dapat berpengaruh positif ataupun 

negatif terhadap ROA. Jika tingkat 

suku bunga meningkat maka akan 

terjadi peningkatan pendapatan bunga 

yang lebih besar dari peningkatan 
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biaya bunga sehingga laba bank 

meningkat dan ROA juga meningkat, 

begitu juga sebaliknya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Alamsyah (2019) menunjukkan 

bahwa IRR berpengaruh negatif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2014) bahwa IRR 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset  (ROA). 

Berdasarkan fenomena dan 

research gap yang dikemukan diatas 

maka penelitian ini akan merujuk 

pada penelitian Komara (2017) 

dengan perbedaan. penambahan 

variabel independen yaitu struktur 

modal (Anthonie, dkk., 2018)  karena  

suatu usaha yang dijalankan tentu 

tidak lepas dari kebutuhan akan 

modal. Struktur modal itu sendiri 

adalah pembiayaan permanen yang 

terdiri dari utang jangka panjang, 

saham preferen dan modal pemegang 

saham (J. Fred Weston dan Thomas 

E. Copeland, 1996). Tidak 

optimalnya struktur modal akan 

mempengaruhi kinerja dan akan 

mengakibatkan kegagalan dalam 

suatu usaha karena buruknya struktur 

modal akan berdampak langsung 

pada posisi keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mujariyah (2016), Anthonie, dkk 

(2018) menunjukkan bahwa struktur 

modal berpengaruh negatif terhadap 

Return On Asset (ROA). 

Penambahan variabel 

independen yang kedua adalah 

ukuran perusahaan (Akbar, 2013) 

karena semakin lama suatu usaha 

berdiri tentulah akan memiliki ukuran 

perusahaan yang lebih besar. Ukuran 

perusahaan itu sendiri adalah 

pengelompokan perusahaan menjadi 

beberapa kelompok antara lain 

kelompok perusahaan besar, 

perusahaan sedang, dan perusahaan 

kecil. Ukuran perusahaan dapat 

tercermin dari total aset yang dimiliki 

perusahaan di akhir tahunnya. . Hasil 

penilitian yang dilakukan oleh Akbar 

(2013)  menyatakan bahwa ukuran 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Penambahan variabel 

independen yang ketiga adalah 
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pembiayaan bagi hasil (Kholis dan 

Lintang, 2018) karena pembiayaan 

bagi hasil merupakan salah satu 

produk pembiayaan yang ditawarkan 

oleh bank syariah. Pembiayaan bagi 

hasil adalah akad kerja sama bank 

sebagai pemilik modal dengan 

nasabah sebagai pengelola modal 

untuk memperoleh keuntungan dan 

membagi keuntungan berdasarkan 

nisbah yang telah disepakati 

(Nurhayati, 2009:198). Pembiayaan 

bagi hasil sendiri terdiri dari 

pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah. Pembiyaan 

mudharabah adalah perjanjian antara 

pemilik modal dan  pengelola modal 

dengan pembagian keuntungan antar 

kedua belah pihk berdasarkan nisbah 

yang telah disepakati sebelumnya. 

Sedangkan, pembiayaan musyarakah 

adalah perjanjian antara pemilik 

modal untuk mencampurkan dana 

mereka untuk menjalankan usaha dan 

pembagian keuntungan didasarkan 

pada nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nizar (2015), Kholis 

dan Kurniawati (2018) menunjukkan 

bahwa pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negatif terhadap Return 

On Asset (ROA). Sementara hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman dan Rochmanika (2012) 

menunjukkan hasil bahwa 

pembiayaan bagi hasil berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Perbedaan yang lain adalah 

pengukuran yang digunakan oleh 

Komara (2017) menggunakan 

Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposit Ratio dan Operational 

Income Operating Cost sedangkan 

penelitian ini menggunakan Rasio 

CAMELS ( Capital, Asset Quality, 

Management, Earning, Liquidity, 

Sensitivity to Market Risk). Selain itu 

terdapat pula perbedaan pada sampel 

penelitian yang digunakan Komara 

(2017) adalah Bank Umum Syariah 

(BUS) tahun 2014 sampai 2017 

sedangkan penelitian  ini 

menggunakan sampel Bank Umum 

Syariah (BUS) tahun 2014 sampai 

2018  yang terdaftar  di website 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang dikemukakan di atas masih 

terdapat perbedaan dari hasil 

penelitian antara satu peneliti dengan 

peneliti yang lainnya (research gap) 

dan adanya fenomena yang terjadi, 

maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan 

mengangkat penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Kesehatan Bank, 

Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan Dan Pembiayaan Bagi 

Hasil Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah”. 

Kajian Teori Dan Pengembangan 

Hipotesis 

1. Grand Theory 

1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan atau agency 

theory adalah teori yang menjelaskan 

hubungan kerja antara pemegang 

saham (principal) dengan manajemen 

(agen). Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan teori agensi sebagai 

hubungan antara prinsipal dan agen, 

dimana prinsipal telah 

mendelegasikan wewenang kepada 

agen dalam mengelola usaha serta 

mengambil keputusan yang berkaitan. 

Manajemen sebagai pihak yang 

menerima amanah  untuk memegang 

perusahaan dituntut untuk 

bertanggung jawab dalam 

mempertahankan kinerja  dan 

kelangsungan dari perusahaan. 

Namun, masih banyak manajer yang 

masih melakukan kecurangan yang 

diakibatkan adanya perbedaan 

kepentingan antara Prinsipal dengan 

manajemen. Kecurangan tersebut 

dilakukan agar perusahan yang 

dipimpinnya terlihat baik dan 

pemegang saham (principal) tetap 

mempercayainya. Walaupun pada 

kenyataannya perusahaan tersebut 

sedang mengalami masalah dan tidak 

jarang manajemen menutupi masalah 

dari principal agar perusahaan tetap 

terlihat baik. 

Agency Theory dapat terjadi 

dalam lembaga keuangan islam 

seperti pada ukuran perusahaan 

syariah dimana berdasarkan teori 

semakin besar perusahaan, semakin 

kompleks konflik keagenan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan 

yang besar mempunyai kekuatan 

finansial yang lebih besar dalam 
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menunjang kinerjanya, tetapi akan 

mengakibatkan perusahaan 

dihadapkan pada masalah keagenan 

yang lebih besar pula karena sulitnya 

untuk dimonitoring sehingga 

menyebabkan agency cost semakin 

meningkat (Kaen dan Bakman,2003). 

Selain itu, agency theory juga 

dapat terjadi pada skema penyaluran 

produk pembiayaan yang berbasis 

bagi hasil pada bank syariah. Dimana 

adanya salah mudharib sebagai pihak 

aktif dan memiliki pengetahuan 

terkait proyek investasi yang 

memiliki resiko tetapi menghasilkan 

keuntungan namun tidak memiliki 

dana awal untuk membiayai proyek 

investasi tersebut dan pihak pihak 

shahibulmaal sebagai pemilik dana, 

tetapi diantara keduanya memiliki 

kepentingan yang berbeda. 

1.2 Pecking Order Theory 

 Pecking order theory 

merupakan salah satu teori yang 

berkaitan dengan struktur modal 

perusahaan. Teori ini menyatakan 

bahwa perusahaan akan cenderung 

mencari sumber pendanaan yang 

minim akan resiko seperti resiko 

turunnya nilai perusahaan dan 

turunnya harga saham. Teori pecking 

order lebih menyukai pendanaan dari 

pihak internal dari pada pihak 

eksternal perusahaan. Tidak 

optimalnya struktur modal 

dikarenakan pemilihan pendanaan 

perusahaan yang didasarkan pada 

urutan prefensi atau hierarki resiko. 

Urutan penggunaan sumber dana 

dengan mengacu pecking order 

theory adalah penggunaan internal 

fund (dana internal), kemudian debt 

(utang), dan equity (modal sendiri) 

(Kaaro:53, 2003). Teori ini 

menjelaskan alasan perusahaan-

perusahaan memiliki keuntungan 

besar, umumnya memiliki tingkat 

hutang yang rendah.  

2. Variabel-Variabel Penelitian 

2.1 Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Manajer 

keuangan yang menggunakan teori 

packing order akan menggunakan 

laba ditahan sebagai pilihan pertama 

dalam memenuhi kebutuhan dana dan 

hutang sebagai pilihan kedua serta 
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penerbitan saham sebagai pilihan 

ketiga akan selalu memperbesar 

profitabilitas untuk memperbesar 

laba. Rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri (Sartono, 2008). Rasio ini 

menjadi perhatian khusus bagi pihak 

eksternal karena raio ini berkaitan 

langsung dengan kinerja keuangan 

dari perusahaan tersebut. Rasio 

profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return On Asset 

(ROA). ROA digunakan untuk 

melihat tingkat efisiensi operasional 

perusahaan secara menyeluruh. 

Tingginya rasio ini menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut 

baik. 

2.2 Kinerja Keuangan 

Bank syariah sebagai lembaga 

yang berperan penting dalam 

perekonomian memerlukan adanya 

pengawasan terhadap kinerja 

keuangan yang baik oleh regulator 

perbankan (Dendawijaya, 2009:20). 

Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar (Fahmi, 

2012:2). Kinerja keuangan akan 

menggambarkan baik tidaknya 

kondisi keuangan pada perusahaan 

tersebut. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan 

dari bank adalah dengan melihat 

tingkat profitabilitasnya. Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Untuk 

menentukan tingkat kesehatan bank, 

Bank Indonesia selaku pembina dan 

pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas 

suatu bank yang diukur dengan aset 

yang sebagian besar dananya berasal 

dari dana simpanan masyarakat 

(Dendawijaya, 2009: 118). 

2.3 Rasio Kesehatan Bank 

Rasio kesehatan bank adalah 

rasio untuk minilai kesehatan suatu 

bank dengan mengukur kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya dan memenuhi 
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kewajibannya. Kesehatan suatu bank 

dapat diartikan sebagai kemampuan 

bank untuk melakukan kegiatan 

operasionalnya perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi semua 

kewajiban dengan baik dengan cara 

peraturan pemerintah yang berlaku 

(Kristianingsih, 2008). Penilaian 

kesehatan bank bertujuan untuk 

menilai apakah perusahaan dalam 

kondisi sehat, cukup sehat, kurang 

sehat ataupun tidak sehat. Menurut 

peraturan Bank Indonesia No. 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004, 

tingkat kesehatan bank adalah hasil 

penilaian kualitatif atas berbagai 

aspek yang berpengaruh terhadap  

kondisi atau kinerja suatu bank 

melalui penelitian kualitatif terhadap 

faktor-faktor Capital, Asset Quality, 

Management,  Earning, Liquidity dan 

Sensitivity to Market Risk yang sering 

disebut dengan CAMELS. Aspek 

Capital diwakili oleh CAR (Capital 

Adequancy Ratio), aspek aset diwakili 

oleh KAP (Kualitas Aset Produktif), 

aspek manajemen diwakili oleh NPF 

(Non Performing Financing), aspek 

pendapatan diwakili oleh BOPO ( 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional), dan aset likuiditas 

diwakili oleh FDR (Financing to 

Deposit Ratio) dan Aspek sensitivitas 

diwakili oleh IRR (Interst Rate Risk). 

2.4 Struktur Modal 

Struktur modal adalah 

perbandingan antara modal asing 

dengan modal sendiri. Struktur modal 

sebagai perimbangan antara 

penggunaan modal pinjaman yang 

terdiri dari utang jangka pendek yang 

bersifat permanen, utang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang 

terdiri dari saham preferen dan saham 

biasa (Sjahrial, 2008:179). Struktur 

modal merupakan bentuk 

keseimbangan antara utang dengan 

modal yang dimiliki perusahaan. 

Struktur modal akan dianggap 

optimal optimal apabila terdapat 

keseimbangan antara risiko dengan 

pengembalian. 

2.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan pada 

dasarnya adalah pengkelompokan 

perusahaan menjadi beberapa 

kelompok antara lain kelompok 

perusahaan besar, perusahaan sedang 
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dan perusahaan kecil. Skala 

perusahaan merupakan ukuran yang 

dipakai untuk mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan 

pada total aset perusahaan (Suwito 

dan Herawati, 2005). Ukuran 

perusahaan diproksikan dengan total 

aset perusahaan di akhir tahun 

(Ratnasari dan Budiyanto, 2016). 

Perusahaan dengan ukuran besar akan 

mempunyai kelebihan jika 

dibandingkan dengan perusahaan 

dengan ukuran kecil. Perusahaan 

dengan ukuran besar dimungkinkan 

memiliki kesempatan untuk menarik 

hutang dalam jumlah besar 

dibandingkan dengan perusahaan 

dengan ukuran yang lebih kecil 

karena nilai aktiva yang dijadikan 

jaminan lebih besar dan tingkat 

kepercayaan bank lebih tinggi (Surya 

dan rahayuningsih, 2012). 

2.6 Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil adalah 

akad kerja sama antara pihak bank 

sebagai pemilik modal dengan 

nasabah sebagai pengelola modal 

untuk memperoleh keuntungan dan 

membagi keuntungan berdasarkan 

nisbah yang telah disepakati 

(Nurhayati, 2009:198). Prinsip bagi 

hasil tidak hanya membagi 

keuntungan secara adil melainkan 

juga menanggung secara bersama-

sama risiko apabila usaha yang 

dijalan mengalami risiko. Prinsip bagi 

hasil dapat dilakukan dengan empat 

akad yaitu akad musyarakah, 

mudharabah, muzara’ah, dan 

musaqah. Akad yang sering 

digunakan adalah musyarakah dan 

mudharabah (Antonio, 2005). 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio  

terhadap Profitabilitas 

Modal merupakan salah satu 

faktor yang digunakan sebagai dasar 

pengukuran kinerja keuangan bank. 

Besarnya modal akan berpengaruh 

pada kemampuan suatu bank dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya 

secara efisien dan dapat 

mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja bank. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 3/30/DPNP 

terdapat dua rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai aspek 

permodalan yaitu CAR dan aktiva 
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tetap terhadap modal. Namun rasio 

yang sering digunakan untuk 

mengukur modal adalah rasio CAR. 

Rasio CAR digunakan untuk 

mengukur kemampuan modal 

bankuntuk menanggung aktiva yang 

menghasilkan risiko. Rendahnya 

CAR disebabkan karena peningkatan 

ekspansi aset beresiko yang tidak 

diimbangi dengan penambahan modal 

menurunkan kesempatan bank dalam 

berinvestasi dan menurunkan 

kepercayaan masyarakat sehingga 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

(Dendawijaya, 2009). Semakin tinggi 

CAR maka smakin kuat kemampuan 

bank untuk menanggung risiko dari 

aktiva yang menghasilkan risiko. 

Sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia Nomor 9/13/PBI/2007 nilai 

CAR yang baik adalah minimum 8% 

yang berarti bank mampu 

membiayaai seluruh operasional 

perusahaan dan memberikan 

kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas bank (ROA). Hasil 

penelitian Suwarno Muthohar (2018) 

bahwa CAR berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset  (ROA). 

dari uraian tersebut dapat dirumuskan 

dalaam hipotesis sebagai berikut : 

H1 : CAR berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Kualitas Aset Produktif 

Terhadap Profitabilitas 

 Aktiva produktif adalah 

aktiva yang menghasilkan laba yang 

diharapkan dari penanaman dananya. 

Penilaian aset suatu bank cenderung 

kepada penilaian Kualitas Aset 

Produktif (KAP) untuk mengetahui 

sejauh mana kualitas aset yang 

dimiliki sebagai salah satu faktor 

yang mendukung dalam mendapatkan 

laba bank (Abdullah dan Suryanto, 

2004:27). Kualitas  Aset Produktif 

(KAP) diproksikan dengan rasio 

aktiva produktif yang diklasifikasikan 

(APYD) terhadap total aktiva 

produktif. Dalam menjalankan 

kegiatan penanaman dana, aktiva 

produktif juga berdampak pada 

meningkatnya profitabilitas sehingga 

semakin baik KAP profitabilitas akan 

meningkat (Abdullh dan Suryanto, 

2004:27).  Semakin besar rasio KAP 

akan mengakibatkan meningkatnya 

profitabilitas yang tentu akan 
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mengakibatkan meningkatnya kinerja 

keuangan (ROA). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Akbar (2013) 

bahwa KAP berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan dalam hipotesis sebagai  

berikut : 

H2 : KAP berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Non Performing 

Financing Terhadap Profitabilitas  

 NPF merupakan rasio 

keuangan yang mencerminkan risiko 

pembiayaan yang dihadapai oleh 

bank. Semakin tinggi rasio NPF, 

menunjukkan bahwa bank tersebut 

tidak profesional dalam mengelola 

pembiayaannya, sekaligus 

memberikan indikasi bahwa tingkat 

resiko pembiayaan pada bank tersebut 

cukup tinggi searah dengan tingginya 

NPF yang dihadapi bank (Riyadi, 

2006:61). NPF yang tinggi akan 

berpengaruh pada besarnya biaya 

yang dapat mengakibatkan kerugian. 

Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) 

ikut mempengaruhi pencapaian laba 

bank (Suhada, 2009). Semakin tinggi 

rasio ini dapat mengakibatkan 

hilangnya kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dari 

pembiayaan yang diberikan sehingga 

akan berpengaruh terhadap 

penurunan profitabiltas atau 

menunnya ROA. dengan demikian 

semakin besar NPF akan berakibat 

pada turunnya ROA sebaliknya jika 

NPF turun maka ROA akan 

meningkat. Hasil penelitian Bachri, 

dkk (2013) bahwa NPF berpengaruh 

negatif terhadap Return On Asset  

(ROA). Dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan dalam hipotesis sebagai 

berikut : 

H3 : NPF berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas 

Pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional Terhadap 

Profitabilitas 

 Rasio BOPO adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan bank dalam 

mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. 

Setiap peningkatan biaya operasional 

akan mengakibatkan berkurangnya 

laba sebelum pajak dan pada akhirnya 
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akan menurunkan laba atau 

profitabilitas (ROA) bang yng 

bersangkutan (Dendawijaya, 

2009:121). Semakin kecil rasio 

BOPO, semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan 

sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semkin 

kecil dan BOPO yang kecil dapat 

meningkatkan kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA, sebaliknya 

jika rasio ini besar akan 

mengakibatkan besarnya biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh 

bank sehingga dapat menurunkan 

laba atau profitabilitas (ROA). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Bachri, dkk (2013), Suwarno dan 

Muthohar (2018) bahwa BOPO 

berpengaruh negatif terhadap Return 

On Asset (ROA). dari uraian tersebut 

dapat dirumuskan dalam hipotesis 

sebagai berikut : 

H4 : BOPO berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio Terhadap Profitabilitas  

 FDR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas suatu bank. Likuiditas suatu 

bank mempunyai arti bahwa bank 

memiliki sumber dana yang tersedia 

untuk memenuhi kewajibannya 

(Siamat, 2005:336). FDR adalah 

seberapa besar bank untuk membayar 

kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan 

menggendalikan pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditas 

(Dendawijaya, 2009:116). Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan indikasi 

rendahnya likuiditas bank, hal 

tersebut diakibatkan semakin 

besarnya dana yang diperlukan untuk 

membiayai kredit. Sebaliknya 

semakin rendah FDR menunjukkan 

kurangnya efektivitas bank dalam hal 

pembiayaan. FDR yang tinggi 

menunjukkan laba yang didapat 

semakin meningkat (dengan asumsi 

bank mampu untuk menyalurkan 

kredit dengan efektif), dengan adanya 

peningkatan profitabilitas, maka 

kinerja bank tersebut juga akan 

meningkat. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suwarno dan 

Muthohar (2018) bahwa FDR 

berpengaruh positif terhadap Return 
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On Asset (ROA). Dari uraian tersebut 

dapat dirumuskan dalam hipotesis 

sebagai berikut : 

H5: FDR berpengaruh Positif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Interest Rate Risk 

Terhadap Profitabilitas 

Interest Rate Risk (IRR) 

adalah potensial kerugian yang timbul 

akibat pergerakan suku bunga di pasar 

yang berlawanan dengan posisi atau 

transaksi bank yag mengandung 

risiko suku bunga (Rivai, 2007:813). 

Rasio ini menunjukkan kemampuan 

bank untuk mengoperasikan dan 

simpanan yang diterima dari nasabah. 

Semakin meningkat suku bunga bank 

maka akan terjadi peningkatan 

pendapatan bunga lebih besar dari 

peningkatan biaya bunga sehingga 

profitabilitas bank meningkat dan 

ROA meningkat atau dengan kata lain 

IRR berpengaruh positif terhadap 

ROA. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2014) menunjukkan 

bahwa IRR berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Dari uraian tersebut dapat di 

rumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6 : IRR berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Profitabilitas  

 Pecking order theory 

menyatakan bahwa perusahaan akan 

cendrung mencari sumber pendanaan 

yang minim akan risiko baik risiko 

turunnya nilai perusahaan atau risiko 

turunnya harga saham.  Teori ini juga 

menjelaskan bahwa perusahaan- 

perusahaan yang memiliki 

keuntungan besar, umumnya 

memiliki tingkat hutang yang rendah. 

Struktur modal merupakan ibangan 

antara modal asing dengan modal 

sendiri (Sutrisno, 2013:263). Struktur 

modal dapat dikatakan optimal 

apabila terjadi keseimbangan antara 

risiko dengan pengembalian. Struktur 

modal dapat diukur menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

pertimbangan bahwa rasio ini 

merupkan perbandingan antara 

hutang dengan modal yang 

merupakan komponen dari struktur 

modal (Stutrisno, 2013:225).rasio 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar 
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hutang-hutangnya dengan modal 

sendiri. Semakin besar nilai rasio 

DER maka semakin kecil 

kemampuan bank dalam membayar 

hutang-hutangnya. Rasio DER yang 

tinggi akan mengakibatkan pada 

penurunan profitabilitas yang berarti 

akan menurunkan pula kinerja 

keuangan (ROA), sebaliknya rasio 

DER rendah akan mengakibatkan 

peningkatan profitabilitas yang 

diikuti pula oleh meningkatnya 

kinerja keuangan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Anthonie, dkk 

(2018) bahwa DER berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset 

(ROA). Dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

: 

H7  : Struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 

Teori Agency menyatakan 

bahwa semakin besar perusahaan, 

semakin kompleks konflik keagenan 

yang dihadapi oleh perusahaan. 

Perusahaan  dengan ukuran yang 

besar akan mempunyai kekuatan 

finansial yang lebih besar, tetapi akan 

mengakibatkan perusahaan 

dihadapkan pada masalah keagenan 

yang lebih besar pula sehingga 

agency cost semakin meningkat. 

Peningkatan agency cost dapat 

menurunkan laba bank syariah itu 

sendiri. Ukuran bank yang besar lebih 

diinginkan karena memungkinkan 

bank memungkinkan bank 

menyediakan menu jasa keuntungan 

yang lebih besar (Bashir, 1999). 

Dengan demikian perusahaan yang 

memiliki ukuran perusahaan yang 

lebih besar mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan dan nilai perusahaan 

(Hansen dan Juniarti, 2014). Semakin 

tinggi ukuran perusahaan semakin 

meningkat pula profitabilitasnya yang 

tentu akan berpengaruh pada 

meningkatnya kinerja keuangan bank. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Akbar (2013) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan dalam hipotesis sebagai 

berikut: 
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H8 : ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Pembiayan Bagi Hasil 

Terhadap Profitabilitas 

Teori agency menyatakan 

bahwa terdapat adanya asimetri 

informasi antara salah mudharib 

dengan pihak shahibulmaal sehingga 

menimbulkan munculnya masalah 

keagenan. Pembiayaan bagi hasil 

adalah akad kerjasama antara pemilik 

dana dengan pengelola dana dengan 

pembagian keuntungan sesuai dengan 

nisbah yang disepakati. Pembiayaan 

bagi hasil pada perbankan syariah 

dilakukan melalui dua akad yaitu 

akad mudharabah dan akad 

musyarakah. Pendapatan yang 

diperoleh oleh bank syariah sesuai 

dengan nisbah yang telah diepakaati 

dengan nasabah. Pendapatan yang 

diperoleh akan mempengarui 

besarnya laba bank (Firdaus, 2009). 

Besarnya laba tersebut akan 

berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas. Semakin tinggi 

pembiayaan mudharabah dan 

musharakah akan mengakibatkan 

semakin tinggi profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA 

(Wicaksana, 2011). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rahman dan 

Rochmanika (2012) menunjukkan 

hasil bahwa pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). Dari uraian tersebut 

dapat dirumuskan dalam hipotesis 

sebagaiberikut : 

H9 : pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan 

data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan  analisis 

statistik (Sugiyono, 2014:11). 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

Bank Umum Syariah (BUS) yang 

terdaftar pada website Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).Sedangkan, sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

Bank Umum Syariah (BUS) tahun 
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2014 sampai dengan 2018. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan Sampling 

Purposive yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2014:126). 

Variabel dan Indikator 

Capital Adequancy Ratio 

(CAR) adalah yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan modal bank 

dalam menanggung risiko dari aktiva 

yang menghasilkan risiko. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP/2004 Lampiran 1a, rasio 

CAR dapat dirumuskan sebagai 

perbandingan antar modal bank 

terhadap aktiva tertimbang menurut 

risiko. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

CAR =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

ATMR
 𝑥 100% 

Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) adalah aktiva yang 

menghasilkan menghasilkan laba atau 

rugi, seperti kredit jangka pendek, 

kredit jangka panjang, deposito dan 

surat-surat berharga. Perhitungan 

KAP ini menggunakan rasio aktiva 

produktif yang diklasifikasikan 

dibandingkan dengan total aktiva 

produktif (Taswan 2010). Rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

KAP = 
APYD

AP
 x 100% 

Non Performing Financing 

(NPF) adalah adalah rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan oleh pihak bank. Menurut 

Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP/2001 

Lampiran 14, bahwa diukur dari rasio 

perbandingan antara kredit 

bermasalah dengan total kredit yang 

diberikan. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Rasio BOPO atau OER adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Menurut  Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP/2004 Lampiran 1d, OER 

diukur dari perbandingan antara biaya 

operasional terhadap pendaapatan 

operasional. Rumus yang digunakan 

untuk mencari BOPO adalah : 

BOPO=
𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 



 
 
  

Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 28 Oktober 2020 
ISSN. 2720-9687 

 

310 
 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank 

untuk membayar hutng-hutangnya 

dan membayar kembali kepada 

deposannya serta dapat memenuhi 

permintaan pembiayaan atau kredit 

yang diajukan. Menurut Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004 

Lampiran 1e ,FDR dapat diukur dari 

perbandingan antarseluruh jumlah 

kredit yang diberikan terhadap dana 

pihak ketiga. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagaiberikut : 

FDR=
  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑀𝑎𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎𝑡
 𝑥 100% 

Interest Rate Risk (IRR) 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sensitivitas bank terhadap 

risiko pasar serta dapat menunjukkan 

kemampuan modal bank dalam 

mengcover biaya bunga yang harus 

dikeluarkan dengan pendapatan 

pendapatan bunga yang dihasilkan. 

IRR dapat dihitung dengan 

membandingkan biaya bunga dengan 

pendapatan bunga (Bank Indonesia, 

2007). Rumus untuk mencari IRR 

adalah : 

 (IRR)=  
Biaya Bunga

Pendapatan Bunga
 x 100% 

Struktur modal adalah 

imbangan antara modal asing atau 

hutang dengan modal sendiri 

(Sutrisno, 2013:263). Struktur modal 

diukur dengan menggunakan rasio 

hutang terhadap modal yang dimiliki 

atau Debt to Equity Ratio (DER) 

dengan pertimbangan bahwa rasio ini 

merupakan perbandingan antara 

hutang dengan modal yang 

merupakan komponen dari struktur 

modal (Sutrisno, 2013:225).  Rumus 

untuk mencari struktur modal adalah 

:DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Ukuran perusahaan adalah 

pengelompokan perusahaan menjadi 

beberapa kelompok anatara lain 

kelompok perusahaan besar, sedang, 

dan kecil. Ukuran perusahaan (Firm 

Size) diproksikan dengan total aset 

peusahaan pada tiap akhir tahun tahun 

perusahaan (Ratnasari & Budiyanto, 

2016).Besarnya total asset 

menunjukkan perusahaan memiliki 

posisi keuangan yang stabil. Ukuran 

perusahaan dapat dihitung dengan : 

Size = Ln (Total Aset) 

Pembiayaan bagi hasil adalah 

penyaluran dana dari masyarakat 
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dalam bentuk pembiayaan dengan 

cara bagi hasil. Produk pembiayaan 

bagi hasil antara lain pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah. Pembiayaan jual beli 

dapat diukur dengan cara sebagai 

berikut (Rachman dan Rochmanika, 

2012) : 

Pembiayaan Bagi Hasil =  

Ln(Pembiayaan musyarakah + 

Pembiayaan mudharabah). 

Rasio yang dipakai  untuk 

mengukur kinerja bank, yaitu Return 

On Assets (ROA) (Arifin, 2005:58). 

ROA adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menggunakan seluruh aktiva 

yang dimilikinya. Menurut Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 

bahwa ROA dapat dirumuskan 

sebagai perbandingan antara laba 

sebelum pajak terhadap total aset. 

Rumus untuk mencari ROA adalah 

sebagai berikut : 

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Teknik Analisis 

Model analisis dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan softwere SPSS 

25.00. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2011). Sebelum melakukan uji 

analisis regresi linier berganda 

peneliti melakukan uji statistik 

deskriptif dan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, serta uji 

autokorelasi. 

Hasil Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan 

deskripsi atau gambaran terkait 

variabel-variabel penelitian yang 

dapat dilihat dari nilai minimun, 

maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 

standard deviation. 

Tabel 1 : Hasil Uji Statistik 

Deskriptif 

 N Mi

n 

Max Mean Std. 

Deviatio
n 
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CAR 

KAP 

NPF 

BOPO 

FDR 

IRR 

DER 

LnSize 

LnPBH 

ROA 

Valid N 

(listwise) 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

22

0 

10.1

6 

0.00 

0.00 

57.4

8 

55.0

0 

0.00 

19.8

0 

13.4

0 

0.00 

-22.4 

193.35 

20.53 

46.10 

217.40 

500.00 

74.29 

3047.1

2 

18.40 

17.02 

11.57 

23.9931 

3.6077 

5.5859 

99.1207 

98.7126 

33.5593 

754.121

2 

16.0592 

14.2829 

0.0820 

 

22.20974 

3.82703 

6.45424 

21.29261 

42.03357 

15.81589 

387.59799 

1.28813 

2.53125 

3.34604 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa variabel CAR, 

BOPO, FDR, IRR, DER, LnSize, 

LnPBH memiliki sebaran nilai yang 

baik karena nilai rata-rata lebih besar 

dari standar deviasi. Sedangkan, 

variabel KAP, NPF, ROA memiliki 

sebaran data yang kurang baik karena 

nilai rata-rata lebih kecil dari standar 

deviasi. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan 

variabel independen berdistribusi 

normal atau tidak, model regresi 

dinyatakan baik apabila berdistribusi 

normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunkan uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas 

Sebelum Outlier dan Transformasi 

Data 

 Unstandardized 

Residual 

N 220 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000c 

Berdasarkan tabel hasil uji 

kolmogorov-Smirnov diatas 

menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini tidak berdistribusi 

normal karena nilai Asymp. Sig (2-

tailed) kurang dari 0,05. Agar 

berdistribusi normal diperlukan 

upaya perbaikan data yaitu dengan 

outlier dan dan transformasi data 

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas Setelah 

Outlier dan Transformasi Data 

 Unstandardized 

Residual 

N 161 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.051c 

 Berdasarkan tabel hasil uji 

kolmogorov-smirnov diatas 

menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal karena 
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nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 

0,05. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Ujil multikolinearitasl 

digunakanl untukl mengujil apakahl padal 

modell regresil ditemukanl adanyal 

korelasil antarl variabell independen,l 

modell regresil dinyatakanl baikl apabilal 

antarl variabell independenl tidakl terjadil 

korelasi. Uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). 

Tabel 4 :Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearityl Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 
CAR 

KAP 

NPF 
BOPO 

FDR 

IRR 

DER 

LnSize 

LnPBH 

 
.419 

.338 

.325 

.744 

.812 

.712 

.305 

.252 

.449 

 
2.386 

2.957 

3.079 
1.344 

1.232 

1.404 

3.276 

3.961 

2.228 

Berdasarkat tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan 

memiliki nilai VIF dibawah 10. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitasl 

digunakanl untukl mengujil apakahl 

dalaml sebuahl modell regresil terjadil 

ketidaksamaanl varianl daril residuall 

padal satul pengamatanl kel pengamatanl 

yangl lain,l modell regresil yangl baikl 

adalahl yangl homokedastisitasl ataul 

tidakl terjadil heteroskedastisitas.l Ujil 

heteroskedastisitasl dalaml penelitianl 

inil menggunakanl ujil Spearman’sl rankl 

correlationl   

Tabel 5 : Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Model Sig.(2l tailed) 

CAR 

KAP 

NPF 

BOPO 

FDR 

IRR 

DER 

Size 

PBH 

0.594 

0.816 

0.751 

0.582 

0.213 

0.542 

0.751 

0.720 

0.827 

Berdasarkanl tabell ujil 

heteroskedastisitasl diatas,l diketahuil 

bahwal nilail Sig.l (2-tailed)l daril masing-

masingl variabell independenl adalahl 

lebihl daril 5%.l Hall inil menunjukkanl 

bahwal tidakl adal satupunl variabell 

independenl yangl secaral statistikl 

mempengaruhil nilail unstandardizedl 

residual.l Jadi,l dapatl disimpulkanl 

bahwal modell regresil tidakl terdapatl 

adanyal heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 
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Ujil autokorelasil digunakanl 

untukl mengetahuil apakahl dalaml 

modell regresil linierl terdapatl korelasil 

antaral kesalahanl pengganggul periodel tl 

denganl kesalahanl pengganggul padal 

periodel t-1l (sebelumnya),l modell 

regresil yangl baikl adalahl yangl bebasl 

daril autokorelasi. Ujil autokorelasil 

dalaml penelitianl inil menggunakanl ujil 

Durbin-Waston. 

Tabel 6 :Hasil Uji Autokorelasi 

Model R Rl 

Square 

Adjustedl 

Rl Square 

Std.l 

Errorl ofl 

thel 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .947a .898 .892 .09599 1.887 

Berdasarkan tabel diatas 

ditemukanl  nilail du=1.8614l danl 

dL=1.6260.l Nilail dwl lebihl besarl daril 

nilail dul danl kurangl daril 4-dul 

(1.8614<1.887<2.1386),l sehinggal 

dapatl disimpulkanl bahwal dalaml modell 

regresil tidakl terdapatl autokorelasil baikl 

positifl maupunl negatif. 

Model Regresi Linear Berganda 

 Model persamaan regresi pada 

penelitian ini adalah sebagaiberikut : 

ROAl =l 4.011l -l 0.001CARl +l 0.009KAPl 

-l 0.010NPFl -l 0.096BOPOl +l 0.007FDRl 

–l 0.002IRRl +l 0.000DERl +l 

0.136LnSizel –l 0.127LnPBHl +l € 

Dimana : 

Y = Variabel dependen 

(Profitabilitas) 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi (β1,...,β8) 

X1= Rasio CAR 

X2 = Rasio KAP 

X3= Rasio NPF 

X4= Rasio BOPO 

X5= Rasio FDR 

X6 = Rasio IRR 

X7 = Struktur modal 

X7 = Ukuran perusahaan 

X8 = Pembiayaan bagi hasil 

𝜀   = Eror 

Hasil Uji Model/ Uji F 

Tabel 7 : Hasil Uji F 

Anova 

Model Suml ofl 

Squares 

Df Meanl 

Square 

F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

12.199 

1.391 

13.591 

9 

151 

160 

1.355 

.009 

147.095 .000 

a.l Dependentl Variabell :l ROA 

b.Predictors:(Constant),CAR,KAP,NPF,BOPO,F

DR,IRR,DER,LnSize,LnPBH 

Berdasarkanl persamaanl 

regresil diatasl didapatl nilail Sig.l dalaml 

ujil Fl sebesarl 0.000l kurangl daril 0.05l 

(0.000<0.05).l Hall tersebutl 

menunjukkanl bahwal CARl (X1),l 

KAPl (X2),l NPFl (X3),l BOPOl (X4),l 
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FDRl (X5),l IRRl (X6),l DERl (X7),l 

LnSizel (X8),l LnPBHl (X9)l secaral 

simultanl (bersama-sama)l 

berpengaruhl terhadarl ROAl (Y1). 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 8 : Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 
l 

Modell summaryb 

Model R Rl 
Square 

Adjustedl 
Rl Square 

Std.l 
Errorl 

ofl thel 

Estimte 

1 .947a .898 .892 .09599 

a.l Dependentl Variabell :l ROA 

b.Predictors:(Constant),CAR,KAP,NPF,

BOPO,FDR,IRR,DER,LnSize,LnPBH 

Berdasarkanl tabell modell 

summaryl diatas,l diketahuil nilail 

koefisienl determinasil ataul Ajustedl Rl 

Squarel sebesarl 0.892.l Besarnyal angkal 

koefisienl determinasil (Ajustedl Rl 

Square)l 0.892l ataul samal denganl 

89,2%,hall tersebutl menunjukkanl 

besarnyal variasil yangl terjadil dalaml 

variabell dependenl sebesarl 89.2%,l 

sementaral 10,8%l dijelaskanl olehl 

variabell lainl yangl tidakl dipergunakanl 

dalaml persamaanl regresil ini. 

Hasil Uji Parsial 

Tabel 9 : Hasill Ujil Parsial 

Model Unstandardizedl 

Coefficient 

Standardi

zedl 

Coefficie

nt 

T Sig. 

B Std.l 

Error 

Beta 

Constant 

CAR 

KAP 

NPF 

BOPO 

FDR 

IRR 

DER 

LnSize 

LnPBH 

4.011 

-.001 

.009 

-.010 

-.096 

.007 

-.002 

.000 

.136 

-.127 

.234 

.003 

0.12 

.008 

.003 

.001 

.001 

.000 

.027 

.017 

 

-.016 

.032 

-.060 

-.910 

.149 

-.046 

-.109 

.261 

-.292 

17.155 

-.397 

.718 

-1.317 

-30.15 

5.154 

-1.507 

-2.313 

5.043 

-7.517 

.00 

.69 

.47 

.19 

.00 

.00 

.13 

.02 

.00 

.00 

a.l Dependentl Variablel :l ROA 

Penjelasanl hasill ujil tl untukl 

masing-masingl variabell independenl 

adalahl sebagail berikutl : 

1) Pengaruhl Capitall Adequacyl Ratiol 

terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl pertamal menyatakanl 

bahwal CARl l berpengaruhl positifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell CAR,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.001l denganl arahl negatifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.692l lebihl 

besarl daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl pertamal 

H1l CARl berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

2) Pengaruhl Kualitasl Aktival 

Produktifl terhadapl profitabilitas. 
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Hipotesisl kedual menyatakanl 

bahwal KAPl l berpengaruhl positifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell KAP,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.009l denganl arahl positifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.474l lebihl 

besarl daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl kedual 

H2l KAPl berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

3) Pengaruhl Nonl Performingl 

Financingl terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl ketigal menyatakanl 

bahwal NPFl berpengaruhl negatifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell NPF,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.010l denganl arahl negatifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.190l lebihl 

besarl daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl ketigal 

H3l NPFl berpengaruhl negatifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

4) Pengaruhl Bebanl Operasionall 

Pendapatanl Operasionall terhadapl 

profitabilitas. 

Hipotesisl keempatl menyatakanl 

bahwal BOPOl berpengaruhl negatifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell BOPO,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.096l denganl arahl negatifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.000l lebihl 

kecill daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl keempatl 

H4l BOPOl berpengaruhl negatifl 

terhadapl profitabilitasl diterima. 

5) Pengaruhl Financingl tol Depositsl 

Ratiol terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl kelimal menyatakanl 

bahwal FDRl berpengaruhl positifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell FDR,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.007l denganl arahl positifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.000l lebihl 

kecill daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl kelimal 

H5l FDRl berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl diterima. 

6) Pengaruhl Interestl Ratel Riskl Ratiol 

terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl keenaml menyatakanl 

bahwal IRRl berpengaruhl positifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell IRR,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 
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sebesarl 0.002l denganl arahl negatifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.134l lebihl 

besarl daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl keenaml 

H6l IRRl berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

7) Pengaruhl Debtl tol Equityl Ratiol 

terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl ketujuhl menyatakanl 

bahwal DERl berpengaruhl negatifl 

terhadapl profitabilitas.l Berdasarkanl 

hasill ujil tl untukl variabell DER,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.000l denganl arahl positifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.022l lebihl 

kecill daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl ketujuhl 

H7l DERl berpengaruhl negatifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

8) Pengaruhl Ukuranl Perusahaanl 

terhadapl profitabilitas.l  

Hipotesisl kedelapanl menyatakanl 

bahwal Ukuranl Perusahaanl 

berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitas.l Berdasarkanl hasill ujil tl 

untukl variabell ukuranl perusahaan,l 

diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.136l denganl arahl positifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.000l lebihl 

kecill daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl 

kedelapanl H8l ukuranl perusahaanl 

berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl diterima. 

9) Pengaruhl Pembiayaanl Bagil Hasill 

terhadapl profitabilitas. 

Hipotesisl kesembilanl 

menyatakanl bahwal Pembiayaanl Bagil 

Hasill berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitas.l Berdasarkanl hasill ujil tl 

untukl variabell Pembiayaanl Bagil 

Hasil,l diperolehl nilail koefisienl regresil 

sebesarl 0.127l denganl arahl negatifl danl 

nilail signifikanl sebesarl 0.000l lebihl 

kecill daril 0.05,l makal dapatl 

disimpulkanl bahwal hipotesisl ketigal 

H9l pembiayaanl bagil hasill 

berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl ditolak. 

Pembahasan 

lPengaruhl Capitall Adequacyl Ratiol 

terhadapl Profitabilitas 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

CARl tidakl berpengaruhl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

penambahanl ataul penurunanl l satuanl 
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CARl tidakl akanl mempengaruhil nilail 

ROA.l Agencyl Theoryl menjelaskanl 

bahwal agenl danl prinsipall memilikil 

kepentinganl yangl berbedal dimanal 

prinsipall mengharapkanl modall dapatl 

digunakanl secaral efektifl agarl modall 

tersebutl menjadil lebihl produktifl danl 

dapatl menghasilkanl labal namunl 

apabilal modall digunakanl untukl 

kepentinganl yangl produktifl sepertil 

penyaluranl danal tentul sajal akanl 

menurunkanl nilail CAR,l sedangkanl 

agenl mengharapkanl modall yangl besarl 

agarl nilail CARl tinggil karenal nilail CARl 

akanl mencerminkanl kinerjal keuanganl 

perusahaanl yangl dipimpinnyal terlihatl 

baikl danl prinsipall tetapl 

mempercayakanl usahal yangl 

dikelolanya.l Perbedaanl kepentinganl 

inilahl yangl mengakibatkanl tidakl 

berpengaruhnyal nilail CARl terhadapl 

ROAl karenal masihl banyakl agenl yangl 

melakukanl kecuranganl agarl usahal 

yangl dikelolal terlihatl baikl denganl 

membiarkanl modall menganggurl yangl 

tinggi. 

Nilail CARl yangl tinggil danl modall 

yangl besarl tidakl akanl berartil jikal tidakl 

diimbangil olehl penggunaanl modall 

yangl efektifl salahl satunyal penyaluranl 

danal yangl baik.l Tidakl signifikannyal 

nilail CARl jugal disebabkanl karenal 

bankl yangl beroperasil padal periodel 

tersebutl menjagal nilail CARl agarl sesuail 

denganl peraturanl BIl yangl mewajibkanl 

nilail CARl berkisarl antaral 8%-10%.l 

Jikal dilihatl daril datal penelitianl seluruhl 

bankl umuml syariahl mempunyail nilail 

CARl diatasl 10%,l bahkanl memilikil 

nilail rata-ratal sebesarl 23.9931.l Nilail 

CARl yangl terlalul tinggil inilahl yangl 

menyebabkanl CARl tidakl berpengaruhl 

terhadapl ROA.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Festianil (2016),l Pinastil danl 

Mustikawatil yangl menyatkanl bahwal 

CARl secaral signifikanl tidakl 

berpengaruhl terhadapl ROA.l Namunl 

tidakl sejalanl denganl hasill penelitianl 

yangl dilakukanl olehl Yunital (2014),l 

Suwarnol danl Muthoharl (2018)l yangl 

menyatakanl bahwal CARl berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl ROA.l l  

Pengaruhl Kualitasl Aktival 

Produktifl terhadapl Profitabilitas 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 
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KAPl tidakl berpengaruhl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

penambahanl ataul penurunanl l satuanl 

KAPl tidakl akanl mempengaruhil nilail 

ROA.l Agencyl theoryl menjelaskanl 

bahwal prinsipall menginginkanl danal 

yangl sudahl dihimpunl olehl agenl akanl 

terusl bertambahl denganl pengelolaanl 

aktival produktifl yagl baik,l namunl 

seringl mengabaikanl kepentinganl 

agen.l Sedangkanl agenl mengharapkanl 

nilail kualitasl aktival produktifl tetapl 

terlihatl baikl dimatal prinsipall sehinggal 

tidakl jarangl agenl melakukanl 

manipulasil laporanl keuanganl agarl 

prinsipall tetapl maul menanamkanl danal 

merekal sehinggal nilail KAPl menjadil 

tidakl terlalul berpengaruhl terhadapl 

ROA.l Kualitasl aktival produktifl akanl 

berdampakl padal ROAl apabilal KAPl 

mampul memaksimalkanl labal yangl 

diperolehl olehl pihakl bankl danl 

penerimaanl bungal daril kegiatanl 

penyaluranl danal tinggi. 

Tidakl signifikannyal nilail KAPl 

disebabkanl kerenal bankl beluml 

mampu,l mengelolal Kualitasl Aktival 

Produktifnyal untukl menghasilkanl 

labal hall tersebutl disebabkanl olehl 

rendahnyal kegiatanl penyaluranl danal 

akibatl adanyal ketidaklancaranl 

penyaluranl danal kepadal masyarakat.l 

Nilail KAPl dikatakanl sehatl apabilal 

nilainyal berkisarl antaral 2%-3%.l Datal 

dalaml penelitianl bankl umuml syariahl 

memilikil nilail rata-ratal KAPl sebesarl 

3.6073,l bahkanl memilikil nilail 

maksimuml sebesarl 20.53l yangl 

menunjukkanl bahwal bankl syariahl 

beluml mampul mengelolal Kualitasl 

Aktival Produktifnyal untukl 

meemaksimalkanl laba.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Dewil danl Wisadhal (20150l yangl 

menyatakanl bahwal KAPl secaral 

signifikanl tidakl berpengaruhl terhadapl 

ROA.l Namun,l hasill penelitianl inil 

tidakl sejalanl denganl hasill penelitianl 

yangl dilakukanl olehl Silvial (2017)l 

yangl menyatakanl bahwal KAPl 

berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl ROA.l  

Pengaruhl Nonl Performingl 

Financingl terhadapl Profitabilitas 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 
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NPFl tidakl berpengaruhl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

penambahanl ataul penurunanl satuanl 

NPFl tidakl akanl mempengaruhil nilail 

ROA.l Agencyl theoryl menjelaskanl 

bahwal prinsipall menginginkanl modall 

yangl diberikanl kepadal agenl dapatl 

disalurkanl secaral efektifl melaluil 

pembiayaanl karenal pembiayaanl yangl 

besarl akanl dapatl meningkatkanl 

keuntunganl yangl besar,l namunl agenl 

memilikil kepentinganl yangl berbedal 

yaitul agarl usahal yangl dijalanil tetapl 

terlihatl baikl denganl caral membatasil 

penyaluranl danal karenal penyaluranl 

danal yangl besarl bisal menyebabkanl 

risikol pembiayaanl bermasalahl 

semakinl besarl danl mengakibatkanl 

nilail NPFl meningkat,l meningkatnyal 

nilail NPFl mengakibatkanl prinspall 

menarikl danal merekal kembalil karenal 

menganggapl kinerjal agenl kurangl baik.l  

NPFl akanl berpengaruhl terhadapl 

ROAl apabilal pihakl bankl tidakl mampul 

untukl mengelolal pembiayaanl 

bermasalah.l Tidakl signifikannyal NPFl 

disebabkanl karenal pihakl bankl mampul 

mengelolal pembiayaanl bermasalahl 

yangl telahl diberikan,l yaitul apabilal 

pembiayaanl bermasalahl tinggil pihakl 

bankl akanl segeral melakukanl evaluasil 

kinerjal danl menggunakanl cadanganl 

kerugianl piutangl (CKP),l sehinggal 

NPFl yangl tinggil bisal menjadil rendahl 

danl tidakl berdampakl padal ROA. 

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Setiani,l Gagahl danl Fathonil (2018),l 

Effendil (2018)l yangl menyatakanl 

bahwal NPFl tidakl berpengaruhl 

terhadapl ROA.l Namun,l hasill 

penelitianl inil tidakl sejalanl denganl hasill 

penelitianl yangl dilakukanl olehl Bachri,l 

dkkl (2013)l danl Syahl (2018)l yangl 

menyatakanl bahwal NPFl berpengaruhl 

negatifl danl signifikanl terhadapl ROA. 

Pengaruhl Bebanl Operasionall danl 

Pendapatanl Operasionall terhadapl 

Profitabilitas 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

BOPOl berpengaruhl negatifl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

penambahanl satuanl BOPOl akanl 

mengakibatkanl menurunnyal nilail 

ROA.l Agencyl theoryl menjelaskanl 
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bahwal pihakprinsipall mengharapkanl 

pendapatanl yangl yangl besarl atasl modall 

yangl diberikanl danl menghiraukanl 

bebanl yangl harusl ditanggungl agenl 

untukl operasionall yangl menghasilkanl 

pendapatan,l sehinggal agenl merasal 

terbebanil danl melakukanl kecuranganl 

denganl memanipulasil laporanl 

keuanganl agarl sesuail denganl 

keinginanl prinsipal.l BOPOl yangl kecill 

menunjukkanl bahwal bankl mampul 

menekanl biayal operasionall sehinggal 

pendapatanl yangl diterimal tinggi.l  

Pendapatanl yangl tinggil 

menunjukkanl kinerjal keuanganl bankl 

tersebutl meningkatl danl dapatl 

berdampakl padal meningkatnyal 

kepercayaanl masyarakatl ataul nasabahl 

kepadal pihakl bank,l sehinggal nasabahl 

akanl mempercayakanl danal merekal 

kepadal pihakl bankl sertal masyarakatl 

terdorongl untukl menggunakanl 

jasayangl ditawarkanl olehl pihakl bank.l 

Besarnyal danal yangl dihimpunl danl 

kontribusil masyarakatl akanl 

berdampakl padal meningkatnyal 

pendapatan.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Effendil (2018)l danl Pinastil (2018)l yangl 

menyatakanl bahwal BOPOl 

berpengaruhl negatifl danl signifikanl 

terhadapl ROA.l Namun,l hasill 

penelitianl inil tidakl sejalanl denganl hasill 

penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Ramadhan,l Widiyanti,l danl Taufikl 

(2016)l yangl menyatakanl bahwal 

BOPOl berpengaruhl negatifl danl tidakl 

signifikanl terhadapl ROA. 

Pengaruhl Financingl tol Depositl Ratiol 

terhadapl Profitabilitas. 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

FDRl berpengaruhl positifl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl kenaikanl 

satuanl FDRl akanl mengakibatkanl 

meningkatnyal nilail ROA.l Agencyl 

theoryl menjelaskanl bahwal prinsipall 

mengharapkanl agarl pembiayaanl yangl 

diberikanl itul tinggil sehinggal 

pendapatanl yangl diterimal tinggil danl 

menghiraukanl kepentinganl agen,l 

sedangkanl agenl menginginkanl agarl l 

tingkatl likuiditasl tetapl terjagal danl 

menyebabkanl perbedaanl kepentingan.l 

Agenl akanl melakukanl manipulasil 

laporanl keuanganl agarl FDRl tetapl 
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dalaml standarl yangl baikl danl tingkatl 

likuiditasl terlihatl baik. 

Pembiayanl yangl diberikanl tinggil 

akanl berakibatl padal meningkatnyal 

pendapatanl yangl diterimal olehl pihakl 

bank,l asalkanl danal tersebutl dapatl 

tersalurkanl secaral efektif.l 

Meningkatnyal pendapatanl tentul sajal 

akanl meningkatkanl kinerjal keuanganl 

bank.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Agustinl danl Darmawanl (2018)l yangl 

menyatakanl bahwal FDRl berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl ROA.l 

Namun,l hasill penelitianl inil tidakl 

sejalanl denganl hasill penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Rachmatl danl Komariahl 

(2017)l yangl menyatakanl bahwal FDRl 

berpengaruhl positifl danl tidakl 

signifikanl terhadapl ROA.l l l  

Pengaruhl Interestl Ratel Riskl Ratiol 

terhadapl Profitabilitas. 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell IRRl 

tidakl berpengaruhl terhadapl kinerjal 

keuangan.l Hall inil menunjukkanl bahwal 

setiapl kenaikanl ataul penurunanl satuanl 

ROAl tidakl mempengaruhil nilail ROA.l 

Agencyl theoryl menjelaskanl bahwal 

prinsipall mengharapkanl terjadinyal 

peningkatanl pendapatanl bungal yangl 

tinggil danl menghiraukanl bebanl bungal 

yangl ditanggungl bankl apabilal tidakl l 

terjadil peningkatanl sukul bunga,l 

sehinggal membuatl agenl melakukanl 

tindakanl kecuranganl agarl pendapatanl 

bungal yangl didapatl tinggil danl bebanl 

kecill walaupunl padal kenyataannyal 

berbandingl terbalik.Tidakl 

signifikannyal nilail IRRl dikarenakanl 

bebanl bungal yangl diberikanl padal 

kreditl yangl ditawarkanl bankl memilikil 

kecenderunganl yangl hampirl samal danl 

disesuaikanl denganl tingkatl sukul bungal 

yangl ditetapkanl olehl BI.l  

Nasabahl akanl cenderungl memilihl 

kreditl denganl sukul bungal yangl rendahl 

dibandingkanl sukul bungal yangl tinggi.l 

Denganl demikianl bankl tidakl terlalul 

mengandalkanl besarl kecilnyal sukul 

bungal kreditl dalaml peningkatanl 

pendapatan.l Selainl itu,l jugal dapatl 

disebabkanl karenal selisihl antaral 

peningkatanl bungal denganl pendapatanl 

biayal kreditl kecil,l sertal tidakl 

berpengaruhnyal fluktuasil bungal 

karenal fluktuasil tiapl tahunl relatifl kecill 
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sehinggal tidakl berpengaruhl banyakl 

terhadapl l perolehanl labal yangl berartil 

jugal tidakl berpengaruhl terhadapl ROA.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Rofiqahl danl Purwohandokol (2014)l 

yangl menyatakanl bahwal IRRl tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl 

ROA.l Namun,l hasill penelitianl inil tidakl 

sejalanl denganl penelitianl yangl 

dilakukanl olehl romadlonil danl Herizonl 

(2015)l yangl menyatakanl bahwal IRRl 

berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl ROA.l  

Pengaruhl Debtl tol Equityl Ratiol 

terhadapl Profitabilitas. 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

DERl berpengaruhl positifl terhadapl 

kinerjal keuangan.l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl kenaikanl 

satuanl DERl akanl meningkatkanl nilail 

ROA.l Hasill penelitianl inil tidakl sesuail 

denganl Peckingl Orderl Theoryl yangl 

menjelaskanl bahwal perusahaan-

perusahaanl memilikil keuntunganl 

besar,l umumnyal memilikil tingkatl 

hutangl yangl rendah.l Denganl katal lain,l 

DERl berpengaruhl negatifl terhadapl 

ROA.l  

Pengaruhl positifl inil disebabkanl 

karenal pihakl bankl mampul menjagal 

keseimbanganl antaral resikol denganl 

pengembalian.l Penambahanl hutangl 

padal dasarnyal akanl memperbesarl 

resikol tetapil akanl memperbesarl 

keuntungan,l apabilal bankl mampul 

mengelolal hutangl tersebut l denganl baikl 

agarl menghasilkanl keuntungan.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Pramesti,l Wijayanti,l Nurlaelal (2016)l 

yangl menyatakanl bahwal DERl 

berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl ROA.l Namun,l hasill 

penelitianl inil tidakl sejalanl denganl hasill 

penelitianl yangl dilakukanl olehl Dewi,l 

Cipta,l danl Kiryal (2015)l yangl 

menyatakanl bahwal DERl berpengaruhl 

negatifl danl signifikanl terhadapl ROA.. 

Pengaruhl Ukuranl Perusahaanl 

terhadapl Profitabilitas. 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

ukuranl perusahaanl berpengaruhl 

positifl terhadapl kinerjal keuangan.l Hall 

tersebutl menunjukkanl bahwal setiapl 
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kenaikanl Ukuranl Perusahaanl yangl 

diproksikanl denganl totall asetl diikutil 

pulal olehl peningkatanl ROA.l Agencyl 

Theoryl menyatakanl bahwal perusahaanl 

yangl besarl mempunyail kekuatanl 

finansiall yangl lebihl besarl dalaml 

menunjangl kinerjanya.l Selainl itu,l 

semakinl besarl totall asetl suatul 

perusahaan,l menunjukkanl semakinl 

besarl pulal kemampuanl perusahaanl 

dalaml menghasilksanl laba.l  

Perusahaanl yangl besarl memilikil 

kecenderunganl kondisil keuanganl yangl 

lebihl besarl danl perusahaanl yangl besarl 

cenderungl memilikil banyakl 

keuntunganl sepertil mudahnyal 

memperolehl pendanaanl ataupunl 

tingkatl kepercayaanl yangl tinggil 

terhadapl bank.l Denganl besarnyal totall 

asetl tentul sajal akanl menarikl 

kepercayaanl yangl lebihl besarl daril 

nasabah,l investor,l kreditorl ataupunl 

pihakl terkaitl lainnyal sehinggal 

menimbulkanl suatul kontribusil yangl 

dapatl meningkatkanl pendapatanl 

perusahaan.l  

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Akbarl (2013)l yangl menyatakanl bahwal 

ukuranl perusahaanl berpengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl ROA.l 

Namun,l hasill penelitianl inil tidakl 

sejalanl denganl hasill penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Mailinda,l Azharsyah,l 

danl Zainull (2018)l yangl menyatakanl 

bahwal ukuranl perusahaanl 

berpengaruhl positifl danl tidakl 

signifikanl terhadapl terhadapl ROA. 

Pengaruhl Pembiayaanl Bagil Hasill 

terhadapl Profitabilitas 

Berdasarkanl hasill analisisl statistikl 

dapatl disimpulkanl bahwal variabell 

pembiayaanl bagil hasill berpengaruhl 

negatifl terhadapl kinerjal keuangan.l Hall 

inil menunjukkanl bahwal setiapl 

kenaikanl satuanl pembiayaanl bagil hasill 

akanl menurunkanl nilail ROA.l Agencyl 

Theoryl menyebutkanl bahwal salahl 

mudharibl sebagail pihakl pengelolal danl 

shahibulmaall sebagail pemilikl dana,l 

tetapil keduanyal memilikil kepentinganl 

yangl berbeda.l Tanpal adanyal 

pengawasanl danl pemahamanl daril 

pihakl shahibulmaall bisal sajal 

mudharibl melakukanl kecuranganl 

yangl akanl memunculkanl resikol sepertil 

tidakl kembalinyal pembiayaanl bagil 

hasill yangl diberikanl ataupunl 
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kegagalanl yangl dialamil pihakl 

mudharibl yangl mengharuskanl pihakl 

shahibulmaall untukl ikutl menanggungl 

kegagalanl tersebutl sehinggal dapatl 

menyebabkanl menurunnyal nilail ROA. 

Hasill penelitianl inil sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Riyadil danl Yuliantol (2014)l yangl 

menyatakanl bahwal pembiayaanl bagil 

hasill berpengaruhl negatifl danl 

signifikanl terhadapl ROA.l Namun,l 

hasill penelitianl inil tidakl sejalanl denganl 

hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Mufidal (2016)l yangl menyatakanl 

bahwal pembiayaanl bagil hasill 

berpengaruhl positifl danl signifikanl 

terhadapl ROA. 

Kesimpulan 

1. Capitall Adequacyl Ratiol 

(CAR)l tidakl terbuktil 

berpengaruhl terhadapl 

profitabilitasl (ROA).l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

kenaikanl ataul penurunanl nilail 

CARl tidakl mempengaruhil 

besarnyal profitabilitas.l Modall 

yangl tinggil danl nilail CARl 

yangl tinggil tidakl akanl berartil 

apabilal tidakl diimbangil olehl 

penggunaanl modall yangl 

efektifl sepertil penyaluranl danal 

yangl baik. 

2. Kualitasl Aktival Produktifl 

(KAP)l tidakl terbuktil 

berpengaruhl terhadapl 

profitabilitasl (ROA).l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

kenaikanl ataul penurunanl nilail 

KAPl tidakl mempengaruhil 

besarnyal profitabilitas.l 

Diperlukanl adanyal pengelolanl 

kualitasl aktival produktifl agarl 

dapatl menghasilkanl labal ataul 

pendapatan. 

3. Nonl Performingl Financingl 

(NPF)l tidakl terbuktil 

berpengaruhl terhadapl 

Profitabilitasl (ROA).l Hall inil 

menunjukkanl bahwal kenaikanl 

ataul penurunanl NPFl tidakl 

mempengaruhil besarnyal 

profitabilitas.l Manajemen  

harusl dapatl mengelolal 

pembiayaanl bermasalahl 

denganl baikl danl selalul 

melakukan evaluasil agarl 

pembiayaanl bermasalahl tidakl 
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terlalul berdampakl padal 

turunnyal nilail ROA. 

4. Bebanl Operasionall Pendapatanl 

Operasionall (BOPO)l terbuktil 

berpengaruhl negatifl terhadapl 

profitabilitasl (ROA).l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

kenaikanl satuanl BOPOl 

menyebabkanl menurunnyal 

tingkatl profitabilitas.l Pihakl 

manajemenl harusl dapatl 

menekanl biayal operasionall 

sehinggal pendapatanl yangl 

diterimal tinggi. 

5. Financingl tol Depositl Ratiol 

(FDR)l terbuktil berpengaruhl 

positifl terhadapl profitabilitasl 

(ROA).l Hall inil menunjukkanl 

bahwal setiapl adanyal kenaikanl 

satuanl FDRl akanl 

menyebabkanl meningkatnyal 

profitabilitas.l Agarl labal bankl 

semakinl meningkat,l 

diperlukanl adanyal penyaluranl 

danal secaral efektifl karenal 

pembiayaanl yangl tinggil akanl 

meningkatkanl ROA. 

6. Interestl Ratel Riskl Ratiol (IRR)l 

tidakl terbuktil berpengaruhl 

terhadapl profitabilitasl (ROA).l 

Hall inil menunjukkanl bahwal 

kenaikanl ataul penurunanl 

satuanl IRRl tidakl 

mempengaruhil besarnyal 

profitabilitas.l Bankl harusl 

mampul mengoperasikanl danal 

simpananl yangl diterimal daril 

nasabahl agarl labal yangl 

didapatl jugal tinggi. 

7. Debtl tol Equityl Ratiol (DER)l 

terbuktil berpengaruhl positifl 

terhadapl profitabilitasl (ROA).l 

Hall inil menunjukkanl bahwal 

setiapl kenaikanl satuanl DERl 

akanl menyebabkanl 

meningkatnyal profitabilitas.l 

Pengelolaanl hutangl denganl 

baikl akanl dapatl menghasilkanl 

keuntunganl yaitul denganl caral 

menjagal keseimbanganl resikol 

denganl pengembalian. 

8. Ukuranl Perusahaanl terbuktil 

berpengaruhl positifl terhadapl 

profitabilitasl (ROA).l Hall inil 

menunjukkanl bahwal setiapl 

kenaikanl ukuranl perusahaanl 

akan menyebabkanl 

meningkatnyal profitabilitas.l 
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Semakinl besarl ukuranl 

perusahaanl akanl dapatl 

menghasilkanl labal karenal 

besarnyal ukuranl perusahaanl 

akanl membawal banyakl 

keuntunganl sepertil 

kepercayaanl pihakl eksternal. 

9. Pembiayaanl Bagil Hasill 

terbuktil berpengaruhl negatifl 

terhadapl profitabilitasl (ROA).l 

Hall inil menunjukkanl bahwal 

setiapl kenaikanl pembiayaanl 

bagil hasill akanl menyebabkanl 

menurunnyal profitabilitas.l Dil 

perlukanl adanyal pengawasanl 

danl evaluasil terhadapl usahal 

yangl telahl dibiayainyal agarl 

usahal tersebutl tidakl 

mengalamil kerugianl karenal 

kerugianl tersebutl akanl 

ditanggungl jugal olehl pihakl 

bank.l  

Implikasi Manajerial 

a. Implikasil Teoritis 

Bagil Akademisi,l hasill penelitianl inil 

bisal dijadikanl sebagail tambahanl 

referensil ataul dapatl dijadikanl rujukanl 

penelitianl sebelumnyal untukl penelitil 

selanjutnyal mengenail beberapal faktorl 

yangl mempengaruhil profitabilitasl 

yangl dapatl mmeningkatkanl pulal 

kinerjal keuanganl bankl umuml syariah. 

b. Implikasil Praktis 

1. Bagil Bankl Syariahl ,l 

diharapkanl tidakl hanyal 

menjagal modall yangl tinggil 

untukl menjagal Rasiol CARl 

namunl jugal mengimbanginyal 

denganl penyaluranl danal yangl 

baik,l bankl diharapkanl mampul 

melakukanl pengelolaanl dalaml 

penyaluranl danal secaral baikl 

danl efektifl sehinggal mampul 

menjagal nilail KAPl sesuail 

denganl ketentuan,l menjagal 

nilail NPFl agarl tetapl dibawahl 

standarl yangl ditetapkanl 

denganl mengurangil tingkatl 

pembiayaanl bermasalah,l 

menjagal nilail BOPOl denganl 

menekanl biayal operasionall 

danl meningkatkanl pendapatan,l 

meningkatkanl rasiol IRRl 

denganl tetapl mengikutil 

tingkatl sukul bungal yangl 

ditetapkanl BI,l 

mengoptimalkanl modall ataul 

tetapl menjagal keseimbanganl 
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antaral risikol denganl 

pengembalianl agarl rasiol DERl 

tidakl terlalul tinggi,l menjagal 

totall asetl yangl dimilikil untukl 

kegiatanl yangl produktifl 

sehinggal dapatl menghasilkanl 

pendapatan,l sertal melakukanl 

pengelolaanl pembiayaanl bagil 

hasill denganl baikl supayal 

pembiayaanl tersebutl tepatl 

sasaranl danl mampul 

menghasilkanl laba. 

2. Bagil Regulatorl (OJK),l hasill 

penelitianl inil menunjukkanl 

bahwal diperlukanl adanyal 

perbaikanl kebijakanl danl 

peraturanl yangl berlaku,l ataul 

dapatl mengkajil ulangl 

peraturanl yangl adal agarl 

sesuail denganl kondisil 

sesungguhnya,l sepertil 

kebijakanl CARl yangl 

mewajibkanl bankl syariahl 

memilikil nilail minimuml 8%l 

sehinggal bankl hanyal fokusl 

agarl modall tetapl besar,l 

padahall apabilal modall 

menganggurl besarl akanl 

menurunkanl tingkatl 

pendapatanl bank.l  

3. Bagil Nasabah,l nasabahl dapatl 

melihatl rasiol CAR,l KAP,l 

NPF,l BOPO,l FDR,l IRR,l 

DER,l Ukuranl Perusahaanl danl 

Pembiayaanl Bagil Hasill untukl 

melihatl gambaranl bagaimanal 

kondisil bank,l apakahl 

menguntungkanl ataul tidakl 

untukl investasil ataul untukl 

menitipkanl danal merekal 

kepadal pihakl bank. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Masihl adal laporanl keuanganl yangl 

tidakl lengkapl sehinggal 

mengurangil jumlahl datal yangl 

seharusnyal ataul tidakl semual bankl 

dapatl diteliti. 

2. Penggunaanl datal laporanl 

keuanganl secaral triwulan,l 

sehinggal terjadil kesulitanl dalaml 

olahl data,l sepertil harusl adanyal 

penghapusanl outlierl ataupunl 

transformasil datal untukl 

memenuhil ujil asumsil klasikl 

sehinggal mengurangil jumlahl datal 

yangl seharusnya. 
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Agendal Penelitianl Mendatang 

1. Bagil penelitil selanjutnya,l dapatl 

menambahl jumlahl sampell 

penelitianl agarl hasill yangl didapatl 

benar-benarl akurat. 

2. Menggunakanl datal laporanl 

keuanganl pertahunl agarl 

memudahkanl dalaml pengelolaanl 

datal penelitian. 
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